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Abstrak

Bertambahnya kebutuhan energi dan terbatasnya ketersediaan bahan bakar
memunculkan keharusan untuk menemukan alternatif sumber bahan bakar lainnya.
Sehingga, perlu adanya penelitian terkait guna menemukan bahan bakar alternatif yang
bisa diperbarui seperti limbah batok kelapa dan kulit durian. Limbah batok kelapa dan
kulit durian termasuk biomassa yang keberadaannya jarang dimanfaatkan secara
maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran partikel serta
komposisi bahan baku pada kualitas briket yang dihasilkan. Briket batok kelapa dan kulit
durian dibuat dengan perekat tepung tapioka. Variasi komposisi bahan baku antara
batok kelapa serta kulit durian yakni 100%:0%, 75%:25%, 50%:50%, 25%:75%, dan
0%:100%. Ukuran partikel yang digunakan adalah 50 mesh, 80 mesh dan 100 mesh.
Penelitian ini sudah pernah dilakukan dengan menggunakan variasi perekat dan
hanya menggunakan bahan baku batok kelapa, maka dari itu penelitian kali ini
menambahkan variasi bahan baku yaitu kulit durian dan memvariasikan komposisi
bahan bakunya. Pengujian karakteristik briket batok kelapa serta kulit durian meliputi
proporsi karbon, proporsi air, proporsi zat mudah menguap, proporsi abu, dan nilai
kalor. Dari hasil penelitian diperoleh nilai kalor terbaik adalah 6250,49 kal/gr, proporsi
airnya sebesar 1,154%, proporsi abu 6,501%, proporsi zat mudah menguapnya sebesar
7,091% serta proporsi karbonnya sebesar 85,254% yang didapat dari ukuran partikel 50
mesh dengan komposisi bahan baku 50%:50%.

Kata kunci : Briket, Batok kelapa, Kulit Durian, Perekat, Ukuran Partikel
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1.  Pendahuluan

Energi biomassa ialah salah satu jenis energi terbarukan yang dihasilkan
dari bahan organik termasuk tanaman seperti limbah kelapa, limbah kayu, ampas
tebu, sekam padi, cangkang durian, dan lain-lain, yang tidak sulit ditemukan serta

memiliki banyak jumlah persediaan (Ahmad Zaenul Amin, dkk.2017).
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1.1 Batok kelapa

Batok kelapa mengandung banyak lignin sehingga berpotensi menjadi
bahan bakar alternatif ramah lingkungan. Batok kelapa berkomposisi kimia
selulosa, lignin, dan abu serta dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku briket.
Berdasarkan F.Agustianti (2016), komposisi kimia batok kelapa tersaji dalam
tabel berikut:

Tabel 1. Komposisi kimia batok kelapa

No. Kandungan

1. Sellulosa 26,6%
2. Lignin 29,4%
3. Hemiselulosa 2,7%
4. Komponen ekstraktif 4,20%
5. Uronat anhidrat 3,50%
6. Air 8,0%
7. Abu 0,6%
8. Nitrogen 0,1%

1.2 Kulit Durian

Menurut Prabowo (2009), kulit durian mengandung 30-40% selulosa
sehingga dapat dimanfaatkan dalam bentuk briket. Kulit durian mempunyai
dinding serat yang tebal serta sel serat yang panjang sehingga berdaya rekat baik
jika diaplikasikan dengan perekat. Komposisi dari kulit durian dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 2. Komposisi kimia kulit durian

No. Kandungan
1. Sellulosa 30-40%
2. Lignin 15%
3. Pentosan 20-25%
4. Abu 6-7%
5. Nitrogen 0,3-0,5%
6. Air 10-15%
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1.3 Briket

Briket mempunyai nilai kalor yang tinggi, memiliki kandungan karbon,
serta bisa diartikan sebagai bahan bakar yang bisa dimanfaatkan dalam jangka
waktu lama. Briket ialah arang yang telah dimodifikasi ukuran, bentuk, dan
kepadatannya setelah melewati proses kompres campuran bubuk arang dan
perekat. Arang maupun kayu berukuran kecil sisa penggergajian kayu atau limbah
lainnya biasanya dipakai sebagai bahan utama pembuatan briket. Sifat briket
arang buatan Indonesia SNI (01-6235-2000) dapat dilihat pada tabel berikut .

Tabel 3. Standar Nasional Indonesia (SNI) Briket Bioarang

Parameter Indonesia
Proporsi Abu (%) 8
Proporsi Air (%) 8
Proporsi Zat Menguap (%) 15
Proporsi Karbon Terikat (%) 77
Nilai Kalor (cal/g) 5000

Sumber: (Iskandar et al., 2019)

2 Bahan dan Metode
2.2 Bahan dan Peralatan

Adapun yang dibutuhkan penelitian ini meliputi batok kelapa, kulit durian,
air, tepung kanji, ayakan 50, 80 dan 100 mesh, furnace, oven, Bomb calorimeter,
desikator, neraca analitik, cetakan briket, alat penumbuk, cawan crucible,

stopwatch, dan kompor

2.3 Metode Penelitian

Penelitian dimulai dengan penyiapan bahan baku. Batok kelapa serta kulit
durian yang sudah disiapkan kemudian dibersihkan dari kotoran dan dijemur
dalam waktu 3 hari guna menghilangkan proporsi air dalam bahan bakunya.
Aetelah itu, bahan baku dikarbonisasi, arang batok kelapa dan arang kulit durian

dihaluskan, lalu dipisahkan dengan ayakan 50 mesh, 80 mesh, dan 100 mesh.
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Pada langkah kedua, tepung tapioka dan air digunakan dengan perbandingan
1:2 untuk menghasilkan perekat. Panaskan di atas kompor hingga larutan
mengental seperti lem.

Tahap ketiga, arang batok kelapa dan arang kulit durian yang sudah diayak
dicampur dengan perbandingan (%): 100:0 (20gr:Ogr), 75:25 (15gr:5 gr), 50:50
(10 gr: 10 gr), 25:75 (5 gr: 15 gr), 0:100 (O gr: 20 gr). Setelah kedua bahan
tercampur, campurkan 8 gram lem ke dalam arang. Selanjutnya campuran arang
tersebut dibentuk menggunakan cetakan briket yang terbuat dari pipa PVC
berdiameter 1 inchi dan tinggi 5 sentimeter. Briket arang yang telah dibentuk
selanjutnya diproses dalam oven untuk mengurangi kelembapannya.

Sesudah di oven, arang briket diuji untuk memastikan briket yang produksi
memnuhi standar SNI 01-6234-2000. Uji ini mencakup uji proporsi karbon,
proporsi air, proporsi zat mudah menguap, proporsi abu, dan nilai kalor untuk

memastikan bahwa arang briket dapat digunakan.

w

Hasil dan Diskusi

A. Pengaruh Ukuran Partikel dan Perbandingan Batok kelapa dan Kulit
Durian Dengan Perekat Tepung Kanji Terhadap Proporsi Air
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Gambar 1. Pengaruh Ukuran Partikel dan Perbandingan Batok kelapa dan Kulit
Durian Dengan Perekat Tepung Kanji Terhadap Proporsi Air

Proporsi air mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas briket

yang dihasilkan. Untuk mencapai nilai kalor yang tinggi serta briket yang tidak
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sulit terbakar, proporsi air pada briket harus serendah mungkin. Pada saat
pembakaran, proporsi air yang tinggi bisa menghasilkan asap dalam jumlah besar
(Riseanggara, 2008).

Gambar 1 memperlihatkan proporsi air paling tinggi ditemukan pada ukuran
partikel 100 mesh dengan komposisi bahan baku antara batok kelapa dan kulit
durian 0 : 100 (%) yaitu 1,697%. Sedangkan proporsi air paling rendah ditemukan
pada ukuran partikel 50 mesh dengan komposisi bahan baku antara batok kelapa
dan kulit durian 100 : 0 (%) yaitu 1,022%. Pada penelitian ini, proporsi air briket
yang dihasilkan berkisar antara 1,022% — 1,697%. Tersebut telah mencapai
standar kualitas briket berdasarkan SNI 01-6235-2000, yakni paling banyak 8%.

Grafik di atas memperlihatkan jika proporsi air dipengaruhi ukuran partikel,
semakin kecil partikelnya, semakin tinggi persentase proporsi air yang
terkandung. Ini disebabkan oleh kemampuan partikel yang lebih kecil menyerap
air, sehingga persentase air dalamnya meningkat. Proporsi air dalam briket juga
dipengaruhi oleh komposisi bahan bakunya. Dari grafik yang disajikan, terlihat
bahwa proporsi air lebih tinggi jika jumlah arang kulit durian lebih banyak dan
jumlah arang batok kelapa lebih sedikit. Proporsi air yang tinggi disebabkan oleh
sifat higroskopis partikel arang kulit durian, yang menyerap air dan kelembaban

udara di sekitarnya.

B. Pengaruh Ukuran Partikel dan Perbandingan Batok kelapa dan Kulit
Durian Dengan Perekat Tepung Kanji Terhadap Proporsi Abu

Pengaruh ukuran partikel dan perbandingan batok kelapa dan kulit durian

dengan perekat tepung kanji terhadap proporsi abu dapat dilihat pada gambar 2
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Gambar 2. Pengaruh ukuran partikel dan perbandingan batok kelapa dan kulit
durian dengan perekat tepung kanji terhadap proporsi abu

Gambar 2 memperlihatkan jika proporsi abu paling tinggi ditemukan pada
ukuran partikel 50 mesh dengan komposisi bahan baku antara batok kelapa dan
kulit durian 0% : 100% vyaitu 6,841%, sedangkan proporsi abu paling rendah
ditemukan pada ukuran partikel 100 mesh dengan komposisi bahan baku antara
batok kelapa dan kulit durian 100% : 0% yaitu 5,492%. Dalam penelitian ini,
proporsi abu briket yang dihasilkan telah mencapai standar kualitas briket
berdasarkan SNI 01-6235-2000, yakni paling tinggi 8%.

Grafik tersebut memperlihatkan jika semakin besar ukuran partikel, maka
proporsi abunya semakin tinggi. Hal ini disebabkan oleh peningkatan jumlah
silika dalam partikel. Semakin besar ukuran partikel, semakin banyak silika yang
terkandung di dalamnya, yang menyebabkan peningkatan proporsi abu yang
dihasilkan. Dari grafik diatas juga dapat dilihat jika proporsi abu meningkat
apabila komposisi arang kulit durian lebih banyak dibandingkan arang batok
kelapa. Tingginya proporsi abu dikarenakan arang kulit durian memiliki
kandungan abu yang lebih tinggi daripada arang batok kelapa, sehingga semakin
banyak komposisi arang kulit durian maka semakin tinggi proporsi abunya
(Jaswella, 2022).

C. Pengaruh Ukuran Partikel dan Perbandingan Batok kelapa dan Kulit
Durian Dengan Perekat Tepung Kanji Terhadap Proporsi Zat Mudah
Menguap
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Pengaruh ukuran partikel dan perbandingan batok kelapa dan kulit durian
dengan perekat tepung kanji terhadap proporsi zat mudah menguap dapat dilihat

pada gambar 3
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Gambar 3. Pengaruh ukuran partikel dan perbandingan batok kelapa dan kulit
durian dengan perekat tepung kanji terhadap proporsi zat mudah

menguap

Gambar 3 memperlihatkan jika proporsi zat mudah menguap paling tinggi
ditemukan pada ukuran partikel 50 mesh dengan komposisi bahan baku 0% :
100% vyaitu 8,586%. Sedangkan proporsi zat mudah menguap terrendah
ditemukan pada ukuran partikel 100 mesh dengan komposisi bahan baku 100% :
0% yaitu 4,330%. Proporsi zat mudah menguap briket yang dihasilkan pada
penelitian ini berkisar antara 4,330% - 8,586%. Pada penelitian ini, proporsi zat
mudah menguap yang dihasilkan telah mencapai standar kualitas briket
berdasarkan SNI 01-6235-2000, yakni paling besar 15%.

Dari grafik di atas terlihat jika semakin kecil ukuran partikel maka proporsi
zat mudah menguap akan semakin rendah. Hal ini dikarenakan semakin kecil
ukuran partikel suatu briket maka akan semakin sedikit kandungan briket yang
menguap. Proporsi zat mudah menguap juga dipengaruhi oleh komposisi bahan
baku, jika semakin banyak komposisi arang kulit durian dibandingkan arang batok

kelapa dalam briket arang dapat menyebabkan proporsi zat mudah menguap
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semakin tinggi. Hal ini dikareakan adanya kandungan zat volatile yang lebih
tinggi dalam kulit durian daripada dengan batok kelapa. Sehingga, semakin
banyak komposisi arang kulit durian dalam briket arang akan menyebabkan

proporsi zat mudah menguap semakin tinggi (Jaswella, 2022).
D. Pengaruh Ukuran Partikel dan Perbandingan Batok kelapa dan Kulit
Durian Dengan Perekat Tepung Kanji Terhadap Proporsi Kabon

Pengaruh ukuran partikel dan perbandingan batok kelapa dan kulit durian

dengan perekat tepung kanji terhadap proporsi karbon dapat dilihat pada gambar 4
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Gambar 4. Pengaruh ukuran partikel dan perbandingan batok kelapa dan kulit

durian dengan perekat tepung kanji terhadap proporsi karbon.

Gambar 4 memperlihatkan jika proporsi karbon paling tinggi ditemukan
pada ukuran partikel 100 mesh dengan komposisi bahan baku 100% : 0% yaitu
88,988%. Sedangkan proporsi karbon paling rendah ditemukan pada ukuran
partikel 50 mesh dengan komposisi bahan baku 0% : 100% vyaitu 83,209%. Pada
penelitan ini, proporsi karbon yang dihasilkan berkisar antara 83,209% - 88,988%,
yang mana telah melampaui standar kualitas SNI 01-6235-2000, yaitu paling
besar 77%.

Dari grafik di atas bisa dilihat jika semakin kecil ukuran partikel maka

persentase proporsi karbon semakin tinggi. Begitu juga dengan komposisi bahan
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baku, semakin banyak komposisi arang kulit durian daripada arang batok kelapa
maka semakin rendah proporsi karbonnya. Hal ini dipegaruhi oleh kandungan
lignin yang terkandung pada bahan baku. Batok kelapa mengandung lebih banyak
lignin dari pada kulit durian. Batok kelapa mengandung 36,51% lignin sedangkan
kulit durian mengandung 15% lignin. Proporsi karbon dipengaruhi oleh nilai
presentase dari proporsi karbon, proporsi air, proporsi zat mudah menguap, dan
proporsi abu. Proporsi karbon akan memiliki nilai tinggi jika nilai proporsi

proporsi abu, proporsi zat mudah menguap, dan proporsi air rendah.
E. Pengaruh Ukuran Partikel dan Perbandingan Batok kelapa dan Kulit
Durian Dengan Perekat Tepung Kanji Terhadap Nilai Kalor

Pengaruh ukuran partikel dan perbandingan batok kelapa dan kulit durian

dengan perekat tepung kanji terhadap nilai kalor dapat dilihat pada gambar 5
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Gambar 5. Pengaruh ukuran partikel dan perbandingan batok kelapa dan kulit
durian dengan perekat tepung kanji terhadap nilai kalor.

Dari gambar 5 dapat dilihat jika peningkatan nilai kalor relatif seiring
dengan peningkatan ukuran partikel. Briket dengan ukuran partikel 50 mesh
memiliki nilai kalor sebesar 6250,49 kal/gr, sementara briket dengan ukuran
partikel terkecil, yaitu 100 mesh, memiliki nilai kalor sebesar 5690,36 kal/gr. Dari
grafik diatas terlihat bahwa nilai kalor tertinggi didapat pada ukuran partikel 50

mesh. Dari gambar tersebut juga bisa dilihat jika semakin kecil ukuran partikel
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maka semakin rendah juga nilai kalornya. Hal ini dikarenakan briket dengan
ukuran partikel lebih besar mengandung lebih sedikit air. Seperti yang ditemukan
dalam penelitian oleh Sinurat (2011) dan Triono (2006), keberadaan kandungan
air yang tinggi dalam briket akan mengurangi nilai kalor pada briket tersebut. Ini
terjadi karena sebagian besar kalor digunakan untuk menguapkan air yang
terdapat dalam briket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kalor briket
dalam penelitian ini telah memenuhi standar kualitas briket SNI 01-6235-2000,
yaitu minimal 5000 kal/gr.
4.  Simpulan

Briket limbah batok kelapa serta kulit durian bisa digunakan sebagai sumber
bahan bakar alternatif., Ukuran partikel dan komposisi bahan baku berpengaruh
signifikan terhadap sifat-sifat briket limbah batok kelapa serta kulit durian, seperti
proporsi abu, proporsi zat mudah menguap, dan proporsi air. Kondisi terbaik
briket ditemui pada ukuran partikel 50 mesh dan perbadingan bahan baku 50% :
50% dengan nilai kalor yang dihasilkan 6250,49 kal/gr, proporsi air 1,154%,
proporsi abu 6,501%, proporsi zat mudah menguap 7,091% dan proporsi karbon
85,254%.
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